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Mochamad Ali

Kashf al-NiqAb 'an Ramz al-MuqAwamah
al-ThaqAfiyyah: SirA' bain al-Muslimin wa al-NubaIi'
fi RisAlatai DArm0gand0l wa GAtfrl0sh0

Abstract: In the coursa of its history, tbe Javanae literature can fu identifud as

klonging to truo cuhural domains: court literature (sastra l<raton) and reli-
gior,r literature (sastra pesantren/. This classification is based both on the plnce
uhere the literature z.uorks were written and composed (the scriptoria), and
also on tbeir subsance. 7'he sastra kraton zuas raritten by tbe royal poa, ruithin
tbe court domain, and tberefore Wselrted the zaorldaiew of tbe ruling elita

btry^Vt. In thb court literature raork, tbe politiral ffiirs and tbougbt raithin
tlte royal court constituted a d.omirant suQjea. Thq funaionad as an ideologt
to jrstify the politiral pozaer of tlte royal elita. In additinn, tbe court literature
n"pwd tbe Jaoanese kng.uge and script (aL<salaJawa)as their medium.

Grcwing within tbe cmter for kkmic leaming (pesantren), tbe religious
literature (also knoun as sastra pesartreQ had difermt cbaraaeristirs from tbe

court literature. Composed by the 'ulzma (Muslan religious rchokrs), tlte sastra

pesantrm therefore praented the u.torldview of tbose cuhurally hlong to the
pxantren traditinn and culture, rpbbh came to h knmm as kaum santi. In
this literature, tbe Iskmir teacbings formed their main suhtance, such as Is-

lamic tlreolog (raw\id) ku (sha:_{'ah), rituals, and other aspects of the klamic
teachings. In term of scriptural hng,nge, instead of employrng tbe Javanese
language and script, this religious literature zaas delivvred in the Malay or
Arabb language and in Arabir scripts Pahasa kitab Jawt). Li.kewise difumr
from the cour't literature, zahbh uds preoccupied witb the politiral afaits, tbe

suhtance of the religi.ous literature was religinus in rwture, and therefore zaas

directed to spreading the kkmir teachings to tlte santi community.
Tbe discussion of this article is de,uoted to delineating the dffirences

and et;en conflirting charaaeristics betzaem tltese trao sorts of the Japanese
literature. Embedd.ed raithin tbe tzuo mentioned social and cuhural groups
of tbe Jaoanese, the priyayi and tbe santri, the tzao Javanese literature
presmted the discourses uthich are not only different but also disagreement
betzaem eacb other. In tbe nineteentb centurj Jazta, and also the Indone-
sian archipelago at large, due to the Dutcb colonial gooernment, these

mentioned tuo social and cuhural of tbe Javanese deaeloped into respec-

tively distinct and even conflicting groups. 7he close relationship of the
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pnryaryi witb tbe Dutch colonial goeernrnent led the knum santri oJ accus-

ing tbem as being sided utitb tbe "unbelieuers". It rttas in such condition

tbat the tzao Jaaanese literatures deoeloped. Thqt expressed the social and
political conflict betzpeen the priayi and santri communities. 7he court

literature presented the political tl.mlog, of tbe priyayi and rpas tberefore

against tbe kaum santri; likevtise the religious literature raas in a position

to defend tbe santri community in the pesantrm.

In tbis article, tlte discussion focuses on treo Javanese literatwre tuts, Serat

Darmogandul andserat Gotholoco, whirb pramtzd tbe mentioned con/lia,

orryciseb tbe tdeologlral piews of kaumpriyayi cvter tbe santrl Thus theSerat

Darmogandul for insunce, aprased protest against the dewlopnrcnt of kkm
general, and tlte shari'alt-oriented klam that in the religious texts. Serat

Darmogandhul descrifud Isknl as a "stra.nge religion" rpbi.ch uas "irnported"

to Java, and tberefore it had a minor position in comparison utitb other reli'

gioru, eEecially the Jaoanese religinn. In so doing Serat Darmogandhtl' em-

pbastzed the importance of seleaing cerain aspects of kkmic teacbings that

might h releuant raith the Jaz:anese cuhure and tradition.

7he same thing can also h found in Serat Gatholoco, anotber Jaaanese

texts tbis article is dcaling zaith. Moreouer, tbis text contained religious bk*
pheryfor the Muslims in Java. In this rmt, the story of the Propha Muhammad'\

ascent to Heaztm (sra' mi.'ri1) ruas depicted in a rnration asocinting the

background. of God\ order for praying (asbib aJ-tanAl al galAt/ uitb uonbip-
ping to the propbets (alma'bfid ilA al-AnbiyA'). Another uample, perhatrx more

important, is tbat the Serat Gatholoco gazn an interpraation of tbe Qur'an

Q:1-2), u.,hbh is not only utrongbut also inappropriate in terms of Mulims abir
and religiows hliaf, This interpreation, tlte so-called jaruodonk, gave r772an'

ing of a vetse in the Qwr'an on tbe social and reh'gious functions of tbe Qur'an

for tbe Mnlims in terrn of \ewal rektinnsltip". Serat Gatholoco pramted a

counter interpretation of the Qur'an against tbose derteloped raitbin the

Desd.ntren traditbn.
For tbe Javanese, unptoying Islamic tetms in the Jaoanese literatwre con-

tibuted to the mrichment of the Javanese religion In hth mmtioned Javanae
tuts, tbe Iskmb terms uere rsed in tlte fameuork of anphasiztng and strmgtb-

ming the u,istsnce of tbe Jat;anese religion, or more precisely tln "Javanised'

klam". In this respect, tbe claim oper the religious superiority, tbe Javanese

cour-t literature r!)as in conflia ruith the religious literature in pesantren' For

tbe Jaaanese, klamir teachings should h interpreted in rhe ligfit of pre-kkmic

Ja,tanae cuhure (ngelmu tuwo kejawen). Therefore, on the basis of Jat;arrce
cosmologt, thq alzaays put the real meaning of the Jaznrrce cuhure hhind the

adoptedArabb tetms. And.tbis can h wid' as abarmonious adoption on Iskm
by tbe Jaaanae in tbe frameaork, of Javanae culture.
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Kashf al-NiqAb 'an Ramz al-MuqAwamah
al-ThaqAfiyyah: SirA' bain al-Muslimin wa al-NubalA'
fi RisAlatai DArm0gandirl wa GAtlrl0shtr

Abstraksi: Sastra Jarua dalam perkembangannya terdikotomi ke dalam
dua domain budaya, yang dapat dipetakan berdasarkan scriptoria
(tempat penulisan)-nya, yakni sastra Jazua Kedaton [Keraton] dan Sastra

Jawa Pesantren. Klasifi.kasi tersebut dilatarbelakangi adanya sudut
pandang teologis dan ekologis. Rumpun sastra Jd:ua Kedaton [KeratonJ
merupakan karya sastra Jau.ta yang hidup dan dibasilkan oleh para
pujangga Keraton yang berafi.liasi dengan kepentingan penguasa [rajaJ,
sehingga lebih mengedepankan aspek kekuasaan dibanding agama.
Babkan, dgarnd kerap kali hanya dijadikan media demi kekuasaan.

Selain itu, sastra Jaua lebib menonjolkan pengunaan aksara dan babasa

Jaua, dan muatannya tiddk jarang menghadirkan 'protes' bahkan
'konflik' dengan klam yang berorientasi syariat.

Sementara itu, rumpun sastra Jauta Pesantren digubab oleh para
kyai dan santri-santrinya. Lahir dan berkembang dalam komunitas
pesantren, rurnpun sastra Jazua ini memang memiliki ciri-ciri yang
berbeda dengan sastra Jarua kraton. Secara kasat mata, media keberak-

saraan jenis sastra ini yang paling menonjol adalah aksara Pegon dan
Arab. Babkan, dalam karya sastra pesantren di Jawa, dikenal adanya
"bahasa Jatr.,a Kitabi", yakni bahasa Jaua yang digunakan untuk
memberi makna kitab-kitab yang dipelajari para santri di pesantren.

Begitu pula dari segi isinya, rum.pun sastra Jaua pesantren lebih
bernuansa ilmu Tauhid, Fikih, Kalam, dan doa-doa. Fakta ini selaras

dengan keberartian sastra Jaua Islam yang bersifut sakral. Karena itu,
sastra Jawa Pesantren kerap didefi.nisikan sebagai istilah baru yang
dimaksudkan untuk menyebut seTrTua karya sastra ydng diciptakan
dan dihidupkan di kalangan pesantren yang bermuatan misi dakuab.

Artikel ini menyugr'rhkan satu kojio, tentang "pertmtangan ideologis"

dari kedua jmis sastra di atas, yang rnenTang memiliki basis sosial-politik

dan budaya yang berbeda satu saftM lain. Pertentangan kedua kelompok
sosial di atds, yang meraarnai sejarab masyarakat Jarua, selanjutnya
terefleksikan dalam berbagai isu yang muncul dalam kedua jenis koryo-
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140 Mocharud Ali

knrya sastra Ja,u)a tersebut. Dakm artikel ini, fokus pembabasan terutama
dizrabkan pada dua karya sastra kraton, Serat Darmogandul dan Gatho-
loco, yang jelas-jelas merepresentasikan id.eologi politik kaum priayi.

Demikiankab, artikel ini menunjukkan bahuta teks Darmagandhul,
berbask pada alam budaya Jarua, menghadirkan protes terhadap kemapanan
Islam secara Lllnt'un, dan secara kbusus eksoterisme Iskmyangdihembuskan
oleb karya-knrla sastrd Pesantren. Teks tersebut misalnya menggambarknn

klam sebagai "agama sebrang"yangdiimpor ke dwni.aJarua, dan karenanya
ia memposisikan Islam sebagai lebih rendab dari agama-agama lain, teruta-
//7.a agaTlla Jawa. Karena itu, teks Darmogandhul seraya menekankan
pentingny a mensele k si unsur-unsur te'rtentu aj aran agama Iskm y ang sej alan
dmgan sistem budaya dzn agam.a Jazaa.

Hal senEa juga bisa diperoleh dalam teks Jauta kinyangdibabas dalam
artikel ini, teks Gatholoco. Lebih dari itu, teks ini bahkan menged.epankan

hinaan terhadap ajaran Islam. Kisab dramatis isra' mi'raj, misalnya,
diplesetkan dahm narasi yang ftTengaitkan anara asbib al-tanAl al-salit

[sebabsebab turunnya perintab shalatJ dmgan al-ma'b0d ill al-Anbiyl'
[penyembahan kepada para nabiJ. Babkzn, teks tersebut memberi penafsiran

terbadap salab satu ayat al-Qur'an (QS 2:1-2), yang tidak hanya salah tapi
juga bertentangan dengan etka dan keyakinan umat Islam. Teks tersebut

memberi penafsiran gaya Jaruodosok terbadap al-Qur'an. Sebinga, makna
ayat yang sebarusnya menjelaskan fungsi al-Qur'an sebagai Kitab Suci bagi
kaurn Muslim yang bertaqwa, muttaqin, diputar dengan makna "hwbwngan

seksual". Dalam hal ini, teks Gatholoco berusaba mengedepankan satu
prnafsiran tandingan, berupa penyimpangan dari tradisi pesantren yang
dianggap ortodoks.

Bagi rrasyarakat Kejaram, mengad.opsi istikb keagamaan Islam dakm
berbagai karya sastra Jazua sebenarnya lebib memperkaya agama asli Jauta.
Dalam tek s Gatholoco dznD armo gandhu\ istilah - istilab klam y ang dtpakai
buk an menegaskan keislamanny a, tap i rn enegas kan eks istensi ke-J azua-

annya yang pada gilirannya dihadapkan dengan paham Islam santri,
terutalna pada klaim silperioritasnya atas agamn asli Jauta. Reinterpretasi
terrn-terfti. Islam menurut langgam pra-Islam [ngelmu twruo KejautenJ
merupakan swatu keharwsan. Berdasarkan ide itu, Kejazaen menyem-
bunyikan maknn hakiki ngelmu twzao dibalik istikh-istilah babasa Arab
di belakang pokok pikiran kosmis asli dan memberikan pedoman untuk
memperkuat mistik kunz. Dmgan kata hin, teks tersebut menyampaikan
pesd.n tersirat [ma'rifat k*o] dibalik pesa.n tersurat [kata-kaa ArabJ. Hal
itu merupakan langkab penundukan suprem.asi klam terbadnp kekuatan
budaya Tazpa.
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J.-+ U I t^<r* ;d\_l .:,.t\ls r-!t rE L\A\;f; ,tp tU,

.:>\:-Ylr L:-lt,J" JLJ1 f+t- + c-i U sts rss'41 ,fu\,:
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,\
f 'cr1-- V ' 

lBhinneka Tanggal lka, Kalih Saneka l-nro-loroningAtangi| ";J->- jl

(5. -f-y.s* -l--e crl rll ,,"y l1t-a**;Ytr Ui (+- qSt+t llt ,li

Gly l-r=- !y l:y r.,, 
"i / tY:,U J.rl JKJI ei a:-l;.: g! Supomo)

(Cri ly.rt->l)\Lil\e q)--- ar^------^* otf 6Jl a"-,Al by.f s*

,roV)l *. o*l\-t,tl!y, \s* otLc I b--* t'trl pr*utharajadera)

6--ji t-r--e rr<i-_ / .Jtl-J.t Stlt C +Lr!t -e6\S af>!l

A-AJ A 4 Uy" i 6f -os -rodt.-J J! tat4l GIJ lL--*;Yl
.*-;LJ,t a=a;,At JF dl ryLj.t

.r! L-:f-r* \r-,1 A esVt J.At C r"UJl +t4l Jp d-UJJ

+ yr- U -*s uAt ,'^ ,irQl +t4l ..t,.(, .tU g,^At ,o 
"5,.lt

fl.H.C. Kern) d-.f d---Ul t--a+ ,Jiri dql af ,-r"-J, ca1;tJ'l a!"rJl

Ouer de uermenging Ciuaime en Buddhisme op Jaua, naar aanleiding Ol;;a ,J JU" d

L-*Jj U^,e 61Vl C-*l ;k"l Jl 
Y 

,orbrtOacldlaaanschgedichsutatoma

c-,1r.*4;lrl-r,5 e.^--LJl "J! t'J- 6jJl ,iJl "*n €rg_ sAs
i,oj*,o,b 

g,-e ,r"l a;r;>- 4 €SVl C-:+l dl l_t A goentjaraningrat)

L:yl" Jy- ,f & irJl F- ";t+t 
ajt-Jl d #r^l!l +tl,t,

L-y.r:Aty qiit .f .iJb :^_l W ;:d\ J-r, grJt (,rg"'r-p.; "61,1

-:! a--,_;tl,l ;jUJl .J t^*os o+rl drr aj;Al )s)t,r u4 j c>t-)l_r

.,*Ul ll*.*;Yl -e r$
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: -r--/-/ I;) J-1'Lilr-1 ls O la-' db S

JJa.U _n{r .s-r*t ./)il +_,'

s-,/-yGS J1*G1,21-t ol-r- JLrl oj-^ '-t'S llLly .r" ;-c1

t:,*j,Ml oJ-)\rJlJti,itJl Jril (J-r,-lJ 1,.6- Uyt* \ti q-f €s
J-.o ,) 2*, r4b rlf::-It q/o3 J^ gJl ,J-rtJ.l ..'r!t t-r" Ji ,,Il
tJ (GJ7 Drewes) ,.rS---P 611 c7)\-Yl ot4 tlt-J"t :;t--t-ll ;,c €6tS
The Stugh between Jauanism antl Islam as Illwtrated b1 the Serat,-rl-14 +J .-l15

3- -re;Jtt=: ,)LJr l-i JI 6.4 ilt-)l oi-6 .-;tt oi' Dho*ogoo,lhol

O16 g-,G o"J^e' .rle ctct-t 1 d -i;-l .9-rll g<eairi) slS ub'
JF" r-JJ ra-a-;J\J ot-l(J-t af r"6 ,* e* G)\ lnouax,a;n1

.jiJr e4' +.-fr!t 3, J; Xb-s cia-Yl ule;'L)U aJl.- la;4

I J .--i upt--,-) *. Llro Je L# rt ert"r-!t )J- Q atcJe;a-

-r-i all-rl oi"a or(,ti Ft colV a;f LUlt ?t,J ritrJl
cqyf4l +JQt: l)L-)l ,.x grl.Jt Jr_Jl J'WG l,o.'t Jtu:l oab

:a-e' 1,, ,g- 16 et7ilt-) A ))J c-^.>-

rJ k : ri j, bt ;;)t{ 6 * d 4!,'U;!t AA t\ t - rlt oYr^ ir,-t rt:-.\"

;r!r ----l r--rhe\J*)Jr-4f-$Li:-l ;"J,;j;: e\t)!413-zb\ Jl r-:t

i..\ 6;at C, r--U -u- yi ,ts!t :-r.a aJYl J" ,-)t\ o,! ,&fu J1)h f-a5J) 6:LJ11

"a<].r q+

d JJ-jJl J^r/-" op\pl t-ft ,ry--,, s;i, -t-- A*)-Ml o.=LJl Cf-r

d+ g-ty J-* el * i\vs.rru.rJl .!,/l Jl ;;rJ! ci Y1 +:-.-",

ilt-)J €r-_-+{g,,U,-ft* ,x ^L"e 4 Jl Jyt* r-srJt ob\P\l
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4--2.4s c;-i-Jl .-,ettJl .-ir-9J.l jt )-b \j-a1 toyr V ,J J1uG2",1l:

aJ--rb t*Jr fu Cl ,-r*Yl .-.- Jl -r:*; ;Jl :t,/iG :JiJ- lJL,)

ca-1etJ"l t-b)ts la-)l .x lL:Jt 4I k: U curll 7* ;ro tyAt

(I{arel J.1-.,-;a.-.; J,,6 sl il a"=Jl A..:?' rrl;Yi lrA JJ"! $J

Jlf c--S,;rltt":Jj*ilL")..ri 1f .o :\1At) cA.Steenbrink)

c(serat centbin) ,9;,tJ ilU,, tt & W jl U ;P 6^a.' Jl g;i 1\ Af '

t- J ;a;.1j-.i;^ JdLrl ,ii alr-y" -rr r'rJ"U olp\ll-r,a :l:;9

L-*.lq 1\ Al , a;u) ,s- t6etLJ i-*.lq p\ AYY Ct U.+4b

jt_/iG:JIL.J

JU----*cyt o-ta dx{ U J.a'" lr*--- r+ to 7*}t d .:;UrJt JJJK,,

1J l-L--> a-,--bly J1*L--"t"tb ilL-;-t,..:r1:Jl .;--Jt'u-"-,.i;t a1r!l

.=-^J L_j)\,.i Ab^, a;J t-d^,u-J GJI ;.iXt .itt J ,ly-y Gyt-te

\ ry*trJr;t; :J:l-- aJL,r l*S .JJ! Cf .JLi I J 4^b.' dl ;$L

Serat Dharmogandhal Olj:,a.J .:tf Q y-ll-y. cg;Lo c-"--Ul gji .li 1r*

4 -t-*-/y C :J:L S J1-U G1r"-1 I : ct }4 dan S alak Gatho loco te ntang It lam

,ri -r---+ c-r---ly oe*----;' JdL-Jl ;ti ..ti (p \ 1A o7 6p'L-! ul;:"

E. t+"',ltAtt x\ :j * J-tll l"-r1 e 
'S-*i .;i Q ,K at(:It

+\:". 1t1\ j- t"-ti g;-tJl u>l;o\13 c(1\ AVY- \ A. Y) Ng. Ranggawarsita)

-;)3' J-a U!.)lJCl) 0ia/ .Jl ..r.6i.l Li Vt--, otf +;Y c-^rrJl

.-----+:!l U.-----^ ,ri .-+ &u #, it^ I ci gU; ,Lli L-f ,idLrl
U.--A ,)L--J trJJ (;CLrl Ji giJl _ro v)gtDu 4-b af ,r+:lt

J-3-- L"+-S ca| je)l L*t-^-Jl:lJ-il q; t-ft oJ:ly, J" rblP\\

J A 
--a-,,Al 

oJ-JUl kil,'- r! U.-)Jgl) odY ,-E " ,i!j r"il
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,s\, a-ew,t;pt--,r Jl *--r,, t,. f+iJG a u4: €sVI.illl
t--f (Sandiya562; ts"U-uL Jo+ t--t-t ui U*tttvlJ Jt-ti oeiter'

-f4y;-c )\-a;) Q(amaiaya) L----,,1-*t,tt talFiGJt ,"-tr-rlt a::^ii

:\ 1Al) (Andjar Any; ,;T )t--1I -ilK,, (\ 1 :Y. .\ c (R.ochkyatmo)

.(rY-\ 1

J--jJ iG.bul qsVt.7:!t orl,;i g;Jl J-rJ,l dlb -,t* ;5 ,t:
2\ a.a V J1-t;G22Lt ilLu J t:J

,;;-;$Jt oi sti 6At tSit rel)l dl --iJl tali :3:t^ aya J1-t;t-ay,,t'J*)'

; i JJt----:,- ; .--l'l otl liF (l-t-l1 .,r{ Oi 11 ai'\re\ -j t, ,-r! 'Wt , !)i-1)

,(Dewa Batara) l-21;! ly.: J^ .J)u !it! J" arrJl Olt l;!J lri{ .,t'a- 1y\3 ca>y.

c;a--a-rJ;ll a;!: g:13 f-5Jt .**dl fl fw'"i),\t ;j JJv Jsi + .Jt,rlt l;lJ

l:\; cer)l ;r- (l-:4" irl J-) -t.s (9Ji f-l J'iu r.ltl ;r'.iJ Jt Jtt l;lj

lr L.t U:l- iF,Jt ajtr) ;r (Pikkong) e-& -t*U t . rl!t1 u}t ,gr_l -jl .rtt

"'V)-t 3" !)i-ij ,(silibin lanjakin) d4feY al.l"-

tU4 fI e Q-t

ai--ll -r-i; (serani) glr- ai!: .:-t-f .;J e':Jl qii J1-r'Gyrb JL ,iJ'

Jt-,j "I i;r-l-f 6:LJl q9i r-:Jl JLJ f elr;i!) J" )Ul oi ,\..-as" d)!J l>\t

o-t-yi +ijl f .;'V "ll orr 6-"" Cl fl ,,t) JUJ-9 co-r.-; JU.\ U1 JI';J)\J i Jt;
n.o!+Yl 96 4 ct- Lt
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:J* fr e Qs

v r; ,rf.dl o*l ,*,Y.e,: ..! oV{ ,anit iU iU ii! +', ' -Jl eX'f'" ;Y ';Ji 
'

6 Jr .[: f +* "t-J ,\*! ,r ;i).r .:-r+ +-.: .5g ,ra; y'- *, ;i)'r 3-': ^*

"'!.(ll 

+

J! ;-:ryr-Jl a--: i*)l ol.;t--rJl JL Jyut;rtl: ucya';rt-l! ,JI

W e p *Sal ,,Ic\r!,, ?^^'J brF-r lb\rvt >; F I "rb
.t .* d-f J,Jl Ji J1t;G1,"-11-t.-6 e t- !l cpl-ll Lb 4:;; &:V

JK'-, 4u tVoi :-+ J d\i)!l Ct+.;';",-,li -r--i i-t'-\ eU: g-r

o-'-\1 4 | JluGr.j:,:i 
")c 

orL;l +;-r.ll J,Jl FJt4 1A t:\ *+
L--*b )x I j,Jt< x\ o 4)t.ri"1 c1;.llt ,JJt, ly-)l ;tc a*;:

l>\.-Yl 
-J 

ci V1 1>t-) d;l-r+ at*-l J ilrtYl a,-ytJ'l +;qJt

Cr, :.tJ.: i---,1cir q---;Il --,Ut--rJl ,-;-t^ *lt JK, ,J Ul-ro

;;r,*iJr dll i^l53 cauLj'l ijldJ ",r"-*rll ,U")t" &* a-"I'uc-l

eL-3-le. & J;u tY. :d-ll (\.) ot ;-,-r, (F\ JIlt J"\4\
J d!.lj,.'tll ._& J-uJ oL-, ta*t a;iAr p5;fr ,=3 L+ 4,-+Yl Ja,t

d^--{ 4iyJl C u 5A, ,uv aA c---*\i dLt & Js q;tll a;JJl

C A---i)"\l J! JJ4 o\ +t-ot-f +;1 fftr-* :=j'-^LAl a;Kr.1r<;tt t-t^

,Ja-J\ oD,lttWt*S CJt +;rf caa i'1ye-+16l}1 cs-l'$ Y 1)-)t
))J c---? a,-yb a1>i Jt^"i ,=r^ &Jl lsur'r. w"1rt1 ]o11 :J/- o?J*t

'.t4"9
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(4r J-L*41 ) ,lt-JU W.-.-o.tS ci-ri- -r* oJilt o-r^ ol, :J-SS l, U !+"

or<---^l grt ,;li)l e.al ,Ji {l*,-,i t-1-Gt:s..rLJl ix Jb e)^ ,)! 6>\ 6l ,a1

-r-cllL-+ iL-.3!l g. a1L- 4 J*t-s +,rqJl *\g'ai,> F ur*-, er .fu +

"eS/l jth- ) 1"+-rt".,tF eU: yt eL-JVL? \J;ll

,F- u;t it/t & -rs & J+ clJt, t " GJt ),*;JtJ
L---:^- J,--tJt e-?l il Ul JL:ll ilLrl .-itt ar-. )>-4 t _r^_r ,erej

a---iljl t-plss Jf JJ4t (.rt" A4-At o 
"e:3t 

L-rp (j>[llj .-r)Ur),lJ

; ,..Li 6;"-.-------- -a,)-i,)l o,tLe c|sVt €:t*1.,r!t ti^ es ,+./l
t-"-uc trp r-----!1 :t>11 cqilU:^ U ,F e 5f' + c.,:yl-alJ

U* J, & db-'",SSVI.1rY! .,rL}J U$_r (i-Jl -.,U)\Jt .rI;
l---l-/ ot{ elJ- Atl ..}-i g;i grr*odorok) 3Lyrly;t* g-tl 6EJf

* -r.-:-- .-,;Ll g3 cK'-+.4'-1V A--,--,6-1re e fJ6- U-;.fi fi
,1tF *tJlJ \Jl+l;r,:;JJt ,a1 ^;Al q'-tjl tr aftJl c,ulit 3"";
q-----iu, J--r r--_b-Jt j e L*+t a;yJr Jl tvI Ji \<^-b. G"
6s,- Jt! g^r-; 3 ili"ll U v-tt oi e* t .f dJiJ ,a^|',\rt

s jl--Lt.-a---rll .f @ 
"-; Ct atilt dI ,1rilt JIA: J";j)l

,j-- \ 6u_ t"y C-lJ rLiil d/ ly-)t qle tI CUrYr (& s\ pt)l
A--rAl;f €t$t +1J,1 ,o-lt 

")-o1 
colV.itdl ,t{t,: )t}r*\

dt----^ei e 4t jt +y-)l -ratJt o[:i e ):e v \)-S q5.iJl q")\-!1

u--J i-;JU r+-- 
"i / &j\._ar!r lGl ,rF Cbq, ca*:!t

.----rYl
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L--5,1r tt ,.rr-*.sJl Jl L.ri i;L;) .1LJl [rG11b.e e:
I ( c(Srani) g\r* +\:1[-andi) g;$! zu!) oWi t] -St JKS ftt

d.e *I" .tt-f G1, .**'J l1-)l ,)f- I uej-dt ell .--tl o\ ,&"
ti-A dy ct-ulrr u;J 6.tJI dll fJ+J,l Jy,. d.* #Yl ,Jc' a".-Jt1

6-b\)\ Jl .ry-rJlt J_r*s r+ -Ji uer*)t dt ,ti ,rt" L:4i .,!il
r,,ilt ;-,t 6---t ,: A\A\;J:iJl JI rs uer+)t,-ri .aft9 r'o;t--

t---*-*e;s-----* r4 la-)l dtt dl; VI; VJLa.,J n cr-*;gp
tVirKajensKawnh g!)^cs,jt " ti r"Vt ;Iif, ,U1 grKJ $* ,r)S

-,t :-(Jt >^ bl_l :J-a, ,_f )\-ai .tlrr,-L L"j\J CJI "J 
€rg- s^s

-t---r.J.l .r+Jr ,r irl irt ,rt P,li 3 ,^{ .-r>\:*!ly ,r,-tJ.l

aiUiJl ; k * c-a ol:'- Ch; JJ V/it KajengKawrah *-*. Jlt L+

)t-b!,F JJJi .',3 at ^o J ,;-V' oL-. .sle J+ -t-- lt qrt4t

- 
q$l &tdJl a) t :."---Jt 4^le Jlf kJJ (cr"r.alt .,L(Jl

cr "r-rdl 
.:u(Jt 

"t" 
CP' $ J-,(. ,ii J^:4 s\ ssVt ***tt a-:+t

al-?i,J .r-ull *tKt ue:'-1 ,!l*1 ,>Jn1 $ Cl tyt4t 4:+j Jyt
J| ;-r::^^, JF ol .---+ -J\s,r!l c+;r^ll ;n:' J\ tu"ll +*lltl

z +:r)t L, e -i)\J SlQl +t4l J!,}:;Jl .r qr^Vt +t4l
-:.rJl ^)t :^ L.t t"tr cl\ \' La:,r.c: 

"t'111; 
ttrYty .-rJll ,-:ll!

s;iJl G,- -Jl ,U)U tJ)lJ (.'JitJl o*,- c;.ilI (Torah) o\)i d'b?\ €*)\
eI-JJJ c!:f t=J"! ,i,,(1 ,:\ ;r'-')-zi t"+U I .r-r"Il ,-,tKJt d-*

.tltJ.t a.rlul U-Jt aL? n .l wrtrrorr,,h oG"i s;Jt U-lt o!,

t-et ,a-1 U ,.---Jj ,r1r- aj!.: 
-t J1t;Gt"tb a)e ,tM'-4:

.iTl--Jl e o)tJ a^J{ ,jt At si es carjl-4.I a*lJl JI gtrc' z^^KJ

.:lrll glr- ;ir:r; (CtrJ\ ,** LVi .r ,i & 4.t^"s (5J\
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152 Mocbanad ALt

4---)-. f+u-),t*-j LKX qs*t f*;l g &\ JyuG;,yb t*
-jt .AJ ,L--_rJ C* I oIs o\-s €\ ,oroooa^K 411+ A* trs
rfiit Kalens Kawrah etd g;{u:jt cJt re, j e\f\ Jxi Jl ajL;)!

ajUl --^'.*.'- atyi,, t-r!i cal qSV\ &Jl ,Q C" ,r'.*-I1 fX;lt tlLL e

;p (r+-i\l l-rA Ji + ,drJ rrlul lr.6,iJ.q aJt gtut ! r-jtJ=t

.f+"6; dar9t4l c-'l:Lc'e! yel" S;l

*---b oQ di LJyi re..,-Jt ti-6 d ;dt olll .-.4 Jtif**" .iua

q,# t,tr,^-l ;K, ,--"-r!t or( .ri 
"fu & $t;G1,'1b ct4

Ji ,r--le,j+-r;ll ;f qy oJ> -t ti L,r^ >\:l etJ:, fl)\-t ^- ,,{\
:lJ: dr" .r*fuI .rtr "! ,p)\-!l af (bi i+Jl ts \1Vt a.$!l

"------ 
,*-1V\ a"J"t l d.ait " Ul5 l)'l-!l; i.--Jt ,ti c*:- ,flr -{t.

t-.ji 
-)t 

tl-r,-.r+ f oujt! oU- st; .{U,. u.r;Jt tyLJ"t ir-rJl

tyt4t +ttJl .,le ilYJJ ,- -^-tr.:+l i.J.f .r,"; (pendawa) l_rl-tJ dly-lr

t----J f-€- Ji;(r-y cpewalvlaut) o-f IIS pewaSrani) 3\r- a)!l'e1

crl+ c-,_^ " dl f tr-1 L=Jl ,+ -:;"alt otr +lr Jl f l, d! ru"-

?rJt ap oi\ tr;tf ,|,trlt l)L-)l ;tcr ,l;,(J px-)l ,n r,-e"It

.-{llt .e: J{g a.'-_,-Jl J LzA\J cc>y,r.b>- gr. l,--r-.J!y ;*ll
f-+ F $i 1,, cel3u r>-,rb CA-)l_r ;..--.*Jl & ,FSV\

xj gftl Jlll Li; rQull q)\ J)\-,r GLs €jy.r,-)l 1tr.,.1t

i-;; &.-.- ryl..J=r ^r-bQtS tytJ't ,*.-Jl a,-'Vi;-l iUA ,Jt-f #
.-^-+-'!t oli ufi &Jl eye[ u-ty t1trYl .-l* * ;+* .rrts
;-i:l ll +.-Jr 6;,"-e jl g# li^,, c;13-r:J;ll ;r, Gt, 3l- ,.;\,-: ,-^il-

6t) otsns';:_yd\ o-t-o cJl, V J ,+y citt ;/..ilI l-tJyo ;.,r1

cjL-5 .LJ .-3-)l u-a ,: c--.;s a;:;,- gIJ,o;\-- .-rl,-;i d .rUl
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r---iJ) ,e*:!-.Jl J.-r, / ,JlJ a4r9tJ'l j-?5 C c--=1-D l-rJy

,,+--r^, cc.j-r:JrJl JL"-:-Yl ;-P ,:;t;ul qru.l crL-=>-J\ r)a4 1;
c(IiiyaiSadraclr) ;ly;L gVS ffryaif*t*rnlWulung) C:: J+y gV
a--JLll ^.JQts;:+^Jl Jy\JJ)i L#-J i"--Jl ajt-Jl a.+ ,;6s
;iLo;.ll *,lr ^J-tlt Jt 6-lt* 4lt J-Uj J L+"kal .rKy c1X-!ly

Ji (r-* i.'a..-Jt dt*:Jl r,g; t.4:3 o*l\s{:,,-}\ ta!G;9;Jt-fl

s.\s:r---t) 1*---Jr el-ale J-si r" .ttiT t-1y1.: gytJ't CdA't

.(o' :Y' 'Y c(Her-wanto

(Hortsman) JljJla JP Q et* l,;r:It ;tr-:; +6 Jlgi ,t
: . 

='*1 
c-s t-f aHJV fyff rlt .'li 6-uJJ,,A1 ,.r'-Jl tzJt It

-Jt 
#*Jr,, rqytl:l a.;IJl l-{**; .t' .-rJ-6Jl a;JJt ,li; L"4l dK s

J! a-r-- .iuo "r-- ,*U , iyt-J'r ailjt 4*ii ../dl vtt(Jt 'p Q dt
a-,-rt4t ailJl..t .r"$ll *rUfit ,:i '-:yi- e-"L;i otfy o4l;'iIlJ ,JTlJl

-y,V:-);lr:\-- qq ^--' ;\ c5rll ,Jp\tl Lr"r;J.l ot(Jt ,^
rib J\iL- L-<qt -IJ+ X-:t V ;,65 c11 o : \ 1V t clSumanto;

i-jlll o-taL----.-, cf 
"[::^-J,t l>\-il e 4+ aFl-J ^AWt c+t-

- 
Gr-ti +,-U A dtt o+*t-)S ca"-V 6 Llr-Jl uX! K**^-J't

.4--+ lt--xJly J.et ilt ,li -q i4,-JtJrl ;.ilJt a<**^:11 ii1t+l a"'lQl

e)\--il ;s i;LJl a;ti.l ;e ';L1/ *tt+t ^.JQts tytl't i**Jl

- 
r>\-)r t.(+ cl aru<Jtr 

"* I 
ua a;\:ll ,ii Y! auLlt qlQl-r
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